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Abstrak

Diabetes mellitus merupakan suatu penyakit metabolik kronis yang ditandai dengan peningkatan kadar
gula (glukosa) dalam darah melebihi batas normal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh self management terhadap risiko komplikasi pada pasien diabetes mellitus di RS Royal Prima
Medan Tahun 2025. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain quasi eksprimen.
Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling sebanyak 35 orang. Pengumpulan data
menggunakan lembar observasi. Data dianalisis menggunakan Paired Samples Test. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada pengaruh self management terhadap risiko komplikasi pada pasien diabetes
mellitus. Direkomendasikan kepada manajemen rumah sakit agar melakukan edukasi secara
berkesinambungan kepada pasien dan kepada kelauga dan pasien terkait pentingnya sefl management.
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Abstract

Diabetes mellitus is a chronic metabolic disease characterized by elevated blood sugar (glucose) levels
exceeding normal limits. The purpose of this study was to determine the effect of self-management on the
risk of complications in diabetes mellitus patients at Royal Prima Hospital, Medan, in 2025. This
quantitative study used a quasi-experimental design. The sampling technique used a total sampling of 35
patients. Data collection used an observation sheet. Data were analyzed using a Paired Samples Test. The
results indicate that self-management has an effect on the risk of complications in diabetes mellitus
patients. It is recommended that hospital management provide ongoing education to patients, their
families, and patients regarding the importance of self-management.
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Pendahuluan

Diabetes Mellitus (DM)
merupakan  penyakit kronis yang
ditandai dengan peningkatan kadar
glukosa darah. DM mengikabatkan
komplikasi pada organ tubuh lainnya
seperti  kerusakan pada  jantung,
pembuluh darah, mata, ginjal, dan saraf.
DM terdiri dari diabetes tipe 2, biasanya
pada orang dewasa, yang terjadi ketika
tubuh menjadi resistan terhadap insulin
atau tidak menghasilkan cukup insulin.
Diabetes tipe 1, yang yang bergantung
pada  insulin, dimana  pankreas
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memproduksi sedikit atau tidak sama
sekali insulin dengan sendirinya (World
Health Organization, 2025).

Kejadian diabetes mellitus
semakin meningkat dari tahun ketahun.
Pada tahun 2022, 14% orang dewasa
berusia 18 tahun ke atas hidup dengan
diabetes, meningkat 7% dari tahun
1990. Pada tahun 2021, diabetes
merupakan penyebab langsung dari 1,6
juta kematian dan 47% dari semua
kematian  akibat diabetes terjadi
sebelum wusia 70 tahun. Sebanyak
530.000 kematian akibat penyakit ginjal
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disebabkan oleh diabetes, dan kadar
glukosa darah tinggi menyebabkan
sekitar 11% kematian akibat
kardiovaskular (World Health
Organization, 2024).

International Diabetes Federation
(2020) memperkirakan lebih dari 460
juta orang hidup dengan diabetes di
seluruh dunia, dan jumlah tersebut
diperkirakan akan meningkat menjadi
578 juta pada tahun 2030. Tahun 2019,
kondisi tersebut menyebabkan 4,2 juta
kematian dan setidaknya $760 miliar
dalam pengeluaran kesehatan.

Catatan  Pan American Health
Organization (2025) menyampaikan
bahwa ada 12 juta orang dewasa
(berusia 18 tahun atau lebih) hidup
dengan diabetes di Amerika, jumlah
yang meningkat tiga kali lipat di
Kawasan tersebut sejak tahun 1990.
Prevalensi telah meningkat lebih cepat
di negara-negara berpenghasilan rendah
dan menengah dibandingkan di negara-
negara berpenghasilan tinggi. Beban
penyakit yang terkait dengan diabetes
sangat besar dan terus bertambah: hanya
dalam 20 tahun, kematian akibat
diabetes telah meningkat lebih dari 50%
di seluruh dunia. Di Kawasan Amerika,
diabetes merupakan penyebab kematian
keenam dan penyebab kelima tahun
kehidupan yang hilang sebelum
waktunya. Di Kawasan tersebut,
diabetes (termasuk penyakit ginjal
terkait diabetes) menyebabkan sekitar
delapan juta tahun kehidupan hilang
setiap tahun karena kematian dini.

Saat ini Indonesia menempati
urutan kelima dalam hal diabetes
mellitus dengan jumlah 19,5 juta orang
pada tahun 2021 serta diperkirakan akan
mengalami peningkatan pada tahun
2045 dengan mencapai 28,6 juta orang
(Kementerian ~ Kesehatan =~ Republik
Indonesia, 2024). Kejadian diabetes
mellitus di Sumatera Utara berada pada
angka 1,39% hampir mendekati angka
nasional yaitu 1,5% (Dinas Kesehatan
Provinsi  Sumatera Utara, 2025).
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Berdasarkan hasil survei di Rumah
Sakit Royan Prima Medan didapatkan
45 orang menderita diabetes mellitus.
Ketika dilakukan wawancara ditemukan
bahwa sebagian besar penderita tidak
mampu mengelola kesehatannya sendiri
dan selalu menunggu keluarga dalam
hal kesehatan. Sehingga hal ini
mengakibatkan komplikasi bagi organ
tubuh lainnya. Salah satu cara untuk
mencegah komplikasi pada penderita
diabetes  mellitus adalah  dengan
penerapan  self management.  Self
management ialah kemampuan untuk
mengatur perilaku, pikiran, dan emosi
dengan cara yang lebih bermanfaat bagi
diri sendiri. Penelitian terdahulu telah
membuktikan bawa self manajement
mampu mencegah komplikasi pada
penderita DM. Ernawati et al., (2021)
menyampaikan ~ bahwa  intervensi
manajemen diri diabetes memberikan
efektivitas yang signifikan terhadap
perubahan gaya hidup dan perawatan
diri pasien DM.

Program self management sangat
efektif dalam meningkatkan kontrol
glikemik, profil lipid, dan BMI, dan
cukup efektif dalam meningkatkan
tekanan darah. Dengan demikian,
program tersebut dapat mengurangi
risiko timbulnya komplikasi diabetes
(Mikhael et al., 2020). Analisis
menunjukkan bahwa self management
mampu mengubah kehidupan sehari-
hari dengan cara yang sangat berbeda.
Perubahan utama dalam pengelolaan
diri terkait dengan aktivitas fisik dan
asupan makanan (Grabowski et al.,
2021).

Berdasarkan fenomena di atas
peneliti tertatik melakukan penelitian
dengan  judul “pengaruh self
management terhadap risiko komplikasi
pada pasien diabetes mellitus di RS
Royal Prima Medan tahun 2024”.

Metode Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan
penelitian  kuantitatif —menggunakan
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desain quasi expriment one group
pretest-posttest, dilakukan di RS Royal
Prima Medan. Tehnik pengambilan
sampel dalam penelitian ini
menggunakan total sampling berjumlah

Hasil dan Pembahasan

35. Data dikumpulkan menggunakan
lembar obsermbasi berisikan risiko
komplikasi pada pasien DM. Data
dianalisis menggunakan uji Wilcoxon
Signed.

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Karakteristik n Y%
Umur
<45 Tahun 10 28,6
> 45 Tahun 25 71,4
Jenis Kelamin
Laki-laki 24 68,6
Perempuan 11 31,4
Risiko komplikasi pretest
Tinggi 24 68,6
Sedang 9 25,7
Ringan 2 5,7
Risiko komplikasi posttest
Tinggi 0 0
Sedang 12 34,3
Ringan 23 65,7
Total 35 100

Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden berusia > 45
tahun ada 25 (71,4%), laki-laki 24 (68,6%), pada pretest risiko komplikasi tinggi 24

(68,6%), posttest 0 (0%).

Tabel 2. Pengaruh Pengaruh Self Management Terhadap Risiko Komplikasi Pada
Pasien Diabetes Mellitus

Paired Samples Test

Mean

P Value

Pretest

Posttest 9,114

19,441 0,000

Tabel 2 diperoleh bahwa mean antara pretest dan posttest sebesar 9,114, nilai
perbedaan (t) 19,441, p value 0,000. Dengan demikian disimpulkan bahwa ada
pengaruh self management terhadap risiko komplikasi pada pasien diabetes mellitus di

RS Royal Prima Medan.

Pembahasan

Pada penelitian ini diperoleh
bahwa sebagian besar responden berusia
> 45 tahun 25 (71,4%) responden dan
berjenis kelamin laki-laki 24 (68,6%).
Selaras dengan penelitaian Arania et al.,
(2023) bahwa pendrita diabetes mellitus
merupak dewasa lanjut yakni 47.6%.
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Sedangkan penelitian Nasution et al.,
(2022) menemukan bahwa sebagian
besar penderita diabetes mellitus adalah
peremuan dengan persentase 73,9%.

Uji spss membuktikan bahwa
pengaruh self management terhadap
risiko komplikasi pada pasien diabetes
mellitus di RS Royal Prima Medan.
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Studi ini sama dengan yang dilakukan
Silalahi et al., (2021) setelah dilakukan
uji statistik didapatkan bahwa ada
pengaruh signifikan penerapan self
management pada pasien diabetes
mellitus. Intervensi manajemen diri
memberikan dampak positif terhadap
efikasi diri, aktivitas perawatan diri, dan
luaran kesehatan bagi pasien diabetes
melitus tipe 2 (Aminuddin et al., 2021).

Diabetes Self Management
Education/Support memiliki dampak
terhadap  pengurangan  komplikasi

diabetes, peningkatan kualitas hidup,
perilaku hidup sehat, peningkatan
kemampuan mengatasi masalah, serta
penurunan tingkat depresi (Noviyanti et
al., 2021).

Manajemen diri  berpengaruh
signifikan terhadap pencegahan
komplikasi akibat DM dan peningkatan
kualitas hidup. Intervensi manajemen
diri meliputi diet, aktivitas fisik, kontrol
gula darah, perawatan kaki diabetik, dan
pengobatan (Fithria et al., 2022). Studi
Jarrar et al., (2025) memperkuat peran
penting  self management  dalam
mencapai kontrol glikemik optimal dan
meningkatkan kesejahteraan pasien DM
secara keseluruhan. Ada korelasi positif
antara tingkat manajemen diri dengan
kualitas hidup pasien DM tipe 2.
Artinya, kualitas hidup pasien akan
meningkat seiring dengan tingkat
manajemen diri  pasien (Sari &
Nurhayati, 2021).

Melalui implementasi self
management, penderita diabetes dapat
dilatih untuk merawat diri sendiri, yang
dapat mengurangi komplikasi diabetes,
mendorong perilaku hidup sehat, dan
memberikan pengetahuan dan
keterampilan (Hananto et al., 2022).

Salah satu manfaat dari self
management pasien hipertensi adalah
peningkatan pengetahuan dan
kemampuan mereka tentang cara
mengatasi  penyakit mereka dan
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mengubah perilaku mereka secara
bertahap. Namun demikian, program ini
membutuhkan dukungan dan motivasi
dari semua pihak, terutama anggota
keluarga dan orang terdekat yang
dipercayai oleh pasien (Tursina et al.,
2022).

Manajemen diri pada DM adalah
kemampuan pasien untuk mengelola
dan mengendalikan diri melalui proses
pembelajaran yang ditunjukkan oleh
tindakan internal dan eksternal melalui
proses dan aktivitas pengendalian
glikemik, pemecahan masalah, dan

pencarian  kesehatan.  Proses dan
aktivitas pengendalian glikemik
dilakukan dengan membatasi

karbohidrat dengan gula sederhana,
memilih makanan rendah lemak atau
tanpa lemak, serta memperhatikan porsi
makan. Dengan porsi yang lebih kecil,
pastikan untuk tidak melewatkan
sarapan, kemudian makan dengan porsi
yang lebih kecil setiap 4-5 jam sangat
penting untuk manajemen diri diabetes.
Selain itu, olahraga seperti berjalan
kaki, bersepeda, atau berenang dengan
durasi 30 menit empat kali seminggu
menjadi tujuan utama, tetapi sebaiknya
setiap hari. Waktu terbaik untuk
berolahraga adalah ketika kadar gula
darah berada pada level tertinggi atau
1-2 jam setelah makan (Pranata &
Waulandari, 2021).

Kesimpulan dan Saran

Ada pengaruh self management
terhadap risiko komplikasi pada pasien
diabetes mellitus di RS Royal Prima
Medan tahun 2024. Disarankan kepada
manajemen rumah sakit agar melakukan
edukasi  secara  berkesinambungan
kepada pasien dan kepada kelauga dan
pasien  terkait  pentingnya  sefl
management.
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